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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Belajar dan Pembelajaran Matematika  

Dalam dunia pendidikan kegiatan belajar merupakan proses yang paling 

penting, karena tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan tergantung pada 

bagaimana proses belajar yang dialami oleh peserta didik. Banyak para ahli 

mendefinisikan “belajar” dengan definisi yang berbeda satu dengan yang lain. 

Menurut Jerome Brunner yang dikutip dari Trianto belajar adalah suatu 

proses aktif dimana siswa membangun (mengkonstruk) pengetahuan baru 

berdasarkan pada pengalaman/pengetahuan yang sudah dimilikinya.1 Menurut 

Anita E Woolfolk, “learning occurs when experience causes a relatively 

permanent change in an individual’s knowledge or behavior”.2 Belajar terjadi 

ketika pengalaman menyebabkan suatu perubahan yang relatif permanen dalam 

pengetahuan atau tingkah laku seseorang. Sedangkan menurut Dimyati belajar 

akan mengubah perilaku mental peserta didik.3 Perubahan itu terjadi sengaja bisa 

juga tidak sengaja, bisa lebih baik juga bisa lebih buruk. Agar belajar dapat 

berkualitas dengan baik, perubahan itu harus dilahirkan oleh pengalaman dan oleh 

interaksi antara orang dengan lingkungannya. 

Syekh  Abdul Aziz dan Abdul Majid dalam kitab At-Tarbiyatul wa 

Thuruqut Tadris mendenifisikan belajar sebagai berikut: 

                                                           
1Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif – Progresif: Konsep dan 

Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Kencana, 2010), 
hlm.14.  

 
2 Anita E. Woolfolk, Educational Psychology, (Bostan, Allyn and Bacon, 1996), Cet. 6, 

hlm. 196. 
 
3 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), Cet. 

4, hlm. 5.  
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هَا ثُ حْدِ يُ ف سَابِقَةٍ  بـْرةٍَ خِ  عَلَى طْرَأُ يَ  الْمُتـَعَلمِ  هْنِ ذِ  فىِ  رٌ تَـغَيـ  هُوَ  التـَعَلمَ  ن إ  فِيـْ

 4 ادً يْ  دِ جَ  رُ يـ غَ ت ـَ

  
(Belajar adalah perubahan di dalam diri (jiwa) peserta didik yang 
dihasilkan dari pengalaman terdahulu sehingga menimbulkan 
perubahan yang baru). 
 

Dari definisi belajar yang dikemukakan oleh para ahli dapat disimpulkan 

bahwa pada dasarnya belajar mempunyai 3 unsur yaitu: 

a. Belajar berkaitan dengan perubahan perilaku. 

b. Perubahan perilaku terjadi karena didahului oleh proses pengalaman 

atau pengetahuan. 

c. Perubahan perilaku karena belajar bersifat relatif permanen. 

Pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari seorang guru dan peserta 

didik, di mana antara keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang intens dan 

terarah menuju pada suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya.5 

Pembelajaran juga diartikan sebagai upaya menciptakan iklim dan pelayanan 

terhadap kemampuan peserta didik, potensi, minat, bakat, dan kebutuhan peserta 

didik yang beragam agar terjadi interaksi yang optimal antara guru dengan peserta 

didik serta antara peserta didik dengan peserta didik.6 Jadi dapat disimpulkan 

disini bahwa  pembelajaran merupakan proses atau interaksi yang dilakukan oleh 

guru kepada peserta didik dengan tujuan untuk merubah tingkah laku peserta didik 

melalui pengalaman yang diberikan oleh guru. 

                                                           
4Shaleh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Majid, At-tarbiyah wa Thuruqut Tadris, Juz I, 

(Mesir: Darul Ma’arif, t.th), hlm. 169. 
 
5 Trianto, Mendesain Nodel Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep, Landasan Dan 

Implementasinya  Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), hlm. 17. 

6Amin Suyitno, CTL dan Model Pembelajaran Inovatif serta Penerapannya pada 
SD/SMP CI-BI, Semarang, Bahan Ajar ini digunakan untuk keperluan pelatihan guru-guru 
Matematika SD/SMP CI-BI di Salatiga Provinsi Jawa Tengah, 25 Februari 2010. 
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Dalam kaitannya dengan matematika pembelajaran didefinisikan sebagai  

suatu proses atau kegiatan guru mata pelajaran matematika dalam mengajarkan 

matematika kepada para peserta didiknya, yang di dalamnya terkandung upaya 

guru untuk menciptakan iklim dan pelayanan terhadap kemampuan, potensi, 

minat, bakat, dan kebutuhan peserta didik tentang matematika yang amat beragam 

agar terjadi interaksi antara guru dengan peserta didik serta antara peserta didik 

dengan peserta didik dalam mempelajari matematika tersebut.7 

Tujuan dari pembelajaran adalah membantu peserta didik untuk dapat 

memperoleh informasi, ide, ketrampilan, cara berfikir yang baik. Oleh karena itu 

diperlukan suatu pendekatan pembelajaran. Salah satu pendekatan pembelajaran 

yang merupakan paradigma baru dalam pembelajaran matematika adalah 

pendekatan konstruktivisme. Sedangkan model pembelajaran yang berdasarkan 

pendekatan tersebut salah satunya adalah model pembelajaran interaktif. 

 Menurut teori konstruktivisme ini belajar merupakan proses 

mengasimilasi dan menghubungkan pengalaman atau bahan yang dipelajarinya 

dengan pengertian yang sudah dimiliki, sehingga pengertiannya menjadi 

berkembang.8 Sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap pengetahuan atau 

kemampuan hanya bisa diperoleh atau dikuasai seseorang apabila orang itu secara 

aktif mampu mengkonstruksi pengetahuan atau kemampuan itu di dalam 

pikirannya. 

 

2. Teori-Teori Belajar  

a.  Teori Perkembangan Kognitif Piaget 

Teori perkembangan Piaget mewakili konstruktivis, yang 

memandang perkembangan kognitif sebagai suatu proses dimana anak 

secara aktif membangun sistem makna dan pemahaman realitas melalui 

                                                           
7AminSuyitno, Dasar-Dasar Proses Pembelajaran Matematika 1.(Semarang: Jurusan 

Matematika FMIPA UNNES, 2004), hlm., 2. 
 
8 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Rajawali Perss, 

2010), hlm.37-38. 
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pengalaman-pengalaman dan interaksi-interaksi mereka.9 Pembangunan 

sistem makna dan pemahaman dapat dikembangkan  dari interaksi aktif 

seorang anak dengan lingkungannya. Dalam hal ini guru menggunakan 

pertanyaan pengarah (prompting question) untuk menciptakan suatu 

interaksi dalam proses pembelajaran. Dengan adanya interaksi yang terjadi 

di dalam kelas akan berakibat pada peningkatan aktivitas belajar peserta 

didik, yangmana dapat membangun sistem makna dan pemahaman peserta 

didik, sehingga berpengaruh terhadap  hasil belajar yang diperoleh.   

Proses adaptasi manusia dalam  menghadapi pengetahuan baru 

ditentukan oleh fase perkembangan kognitifnya. Jean Piaget membagi fase 

perkembangan manusia ke dalam empat fase perkembangan sebagai 

berikut: 

Tabel 1 

Tabel Fase Perkembangan Kognitif 

Tahap Usia/ 

Tahun 

Gambaran 

 
 
Sensoriomotor 

 
 

0 – 2 

Bayi bergerak dari tindakan refleks instingtif 

pada saat lahir sampai permulaan pemikiran 

simbolis. Bayi membangun suatu 

pemahaman tentang dunia melalui 

pengkoordinasian pengalaman-pengalaman 

sensor dengan tindakan fisik. 

 
 

Operational 

 
 

2 – 7 

Anak mulai mempresentasika dunia dengan 

kata-kata dan gambar. Kata-kata dan gambar 

ini menunjukkan adanya peningkatan 

pemikiran simbolis dan melampaui 

hubungan informasi sensor dan tindak fisik. 

 
Concrete 
operational 

 
 

7 – 11 

Pada saat ini anak dapat berfikir secara logis 

mengenai peristiwa-peristiwa yang konkret 

                                                           
9Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep dan 

Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), hlm. 29. 
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dan mengklasifikasikan benda-benda ke 

dalam bentuk-bentuk yang berbeda. 

Formal 
operational 

 
11 – 15 

Anak remaja berfikir dengan cara yang lebih 

abstrak dan logis. Pemikiran lebih idealistik. 

      Sumber: diadaptasi dari Santrock (1998).10 

Dari tabel tersebut disimpulkan bahwa perkembangan kognitif 

anak dimulai dari usia bayi dimana mereka sudah mulai membangun 

pemahaman melalui benda kongkrit yang mereka lihat, dan pemahaman 

tersebut terus berkembang sampai pada tahap formal operational dimana 

anak sudah mulai berfikir dengan cara abstrak dan logis. Peserta didik 

M.Ts. Kelas VII berada pada tahap perkembangan kognitif  formal 

operational, mereka sudah mulai dilatih untuk berfikir secara abstrak. 

Melalui penerapan model pembalajaran interaktif yang dipadukan dengan 

pertanyaan pengarah (prompting question) peserta didik dilatih untuk 

berfikir abstrak melalui rangkaian kegiatan pembelajaran dan pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan oleh guru dalam proses pembelajaran. Dari sini 

diharapkan sistem makna dan pemahaman dapat terbentuk dengan baik.  

b. Teori Konstruktivis Sosial Vygotsky 

Menurut Vygotsky belajar merupakan suatu perkembangan 

pengertian.11 Dia membedakan pengertian menjadi dua yaitu pengertian 

spontan dan pengertian ilmiah. Pengertian spontan adalah pengertian yang 

didapatkan dari pengalaman sehari-hari. Pengertian ini tidak terdefinisikan 

dan terangkai secara sistematis logis. Sedangkan pengertian ilmiah adalah 

pengertian yang didapat melalui pembelajaran di kelas. Pengertian ilmiah 

adalah pengertian yang didapat dari dalam suatu sistem yang lebih luas. 

Dari proses belajar, kedua pengertian tersebut saling berelasi dan saling 

mempengaruhi. Vygotsky berpandangan bahwa fungsi mental yang lebih 

                                                           
10 Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-

Ruzz, 2010), hlm. 123-124. 
 
11 Moh.Asikin, DASPROS Pembelajaran Matematika I, (Semarang: FMIPA Unnes, 

2004), hlm. 18. 
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tinggi  pada umumnya akan muncul melalui percakapan atau kerjasama 

antar individu sebelum fungsi mental yang lebih tinggi terserap kedalam 

individu tersebut.12 

Dari sini dapat disimpulkan bahwa  konsep-konsep dan prinsip-

prinsip dalam matematika akan mudah dipahami oleh peserta didik jika 

mereka saling bertukar informasi dan  bekerja sama dengan temannya. 

Dengan menerapkan model pembelajaran interaktif dengan pertanyaan 

pengarah (prompting question) peserta didik akan dilatih untuk 

membangun sistem makna dan pemahaman serta bekerja sama dengan 

temannya seperti pada fase sharing and discussing peserta didik dituntut 

untuk bekerja sama dengan temannya. Sedangkan pembanguanan sistem 

makna terjadi ketika guru mengajukan pertanyaan pengarah (prompting 

question) pada fase problem solving  peserta didik yang mengalami 

kesulitan, tidak langsung diberi jawaban tetapi guru mengajukan 

pertanyaan pengarah yang membantu peserta didik untuk menemukan 

jawabanya sendiri.  

 

3. Hasil Belajar 

Menurut Nana Sudjana hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 

dimiliki peserta didik setelah mereka menerima pengalaman belajarnya.13 Hasil 

belajar matematika merupakan hasil kegiatan dari belajar matematika dalam 

bentuk pengetahuan sebagai akibat dari perlakuan atau pembelajaran yang 

dilakukan peserta didik.14 Hasil belajar tampak sebagai suatu perubahan tingkah 

laku pada diri peserta didik, hal tersebut dapat diamati dan diukur dalam bentuk 

perubahan pengetahuan sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat 

diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan 

                                                           
12Moh. Asikin, DASPROS Pembelajaran Matematika I, hlm. 30. 

, 
13Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 1989), hlm.22 . 

 
14

 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang 
Kreatif dan Efektif, (Jakarta: Bumi Akasara, 2008), hlm. 139.  
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dengan sebelumnya, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, sikap kurang sopan 

menjadi sopan, dan sebagainya. 

Untuk mencapai hasil belajar yang optimal peserta didik harus senantiasa 

berusaha untuk mencapai apa yang dicita-citakan, yaitu dengan belajar. Dalam Al-

Qur’an ditunjukkan bahwa untuk mencapai hasil yang dicita-citakan manusia 

harus menggunakan akal untuk berfikir,  sebagaimana  disebutkan dalam surat 

Saba’ ayat 36: 

���֠ ���� 	�
�� �������� 

���������� �ִ☺ � !�"��#$% 

! &�����' (�)*+���' �,�-./'0 

���2��� 34 ��5☺
78��� 9: ;  

Katakanlah: "Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezki bagi siapa 
yang dikehendaki-Nya dan menyempitkan (bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya). akan tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui." (Q.S. Saba’: 36)15 

 
Dalam ayat tersebut Al-Qur’an menunjukkan agar manusia menggunakan 

akal pikirannya untuk mencapai hasil yang dicita-citakan. Inilah iklim baru yang 

dibentuk Al-Qur’an dalam rangka mengembangkan akal pikiran manusia  serta 

menyingkirkan hal-hal yang dapat menghalangi kemajuan. 

Menurut Bloom  dkk., hasil belajar dalam proses pembelajaran pada 

prinsipnya dikelompokkan menjadi tiga domain atau ranah yaitu kognitif, afektif, 

dan psikomotorik.16 Dalam  penelitian ini hanya akan dibatasi pada ranah kognitif 

saja. Ranah kognitif merupakan ranah yang berhubungan dengan kemampuan 

berfikir termasuk didalamnya kemampuan memahami, menghapal, mengaplikasi, 

menganalisis, mensintesis, dan kemampuan mengevaluasi. Taksonomi Bloom 

membagi  ranah kognitif  menjadi enam tingkatan yaitu sebagai berikut: 

a. Pengetahuan (Knowledge) 

                                                           
15Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2006), Cet. 10, hlm. 345.  
 
16  Sukardi, Evaluasi Pendidikan: Prinsip dan Oprasionalnya, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2008), Cet. 1, hlm. 74. 
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  Pengetahuan adalah aspek yang paling dasar dalam taksonomi 

Bloom. Aspek ini sering disebut sebagai aspek ingatan (recall). Dalam 

tingkatan ini peserta didik dituntut untuk dapat mengenali atau mengetahui 

adanya konsep, fakta atau istilah-istilah, dan lain sebagainya tanpa harus 

mengerti atau dapat menggunakannya. Bentuk soal yang sesuai untuk 

mengukur kemampuan ini antara lain: benar-salah, menjodohkan, isian 

atau jawaban singkat, dan pilihan ganda. 

Contoh: 

Dua buah sudut jumlahnya 180°, maka kedua sudut itu dikatakan saling... 

    a.   berpenyiku   b.   bertolak belakang 

          c.   sehadap               d.   berpelurus 

b. Pemahaman (Comprehension) 

  Kemampuan ini umumnya mendapatkan penekanan dalam proses 

belajar mengajar. Peserta didik dituntut untuk memahami atau mengerti 

apa yang diajarkan, mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan dan 

dapat dimanfaatkan isinya tanpa keharusan menghubungkan dengan hal-

hal lain. Bentuk soal yang sering digunakan untuk mengukur kemampuan 

ini adalah pilihan ganda dan uraian 

Contoh: 

Pelurus x° adalah... 
 

        a.   90° + x° 

        b.   180° + x° 

        c.   180°- x° 

        d.   90° - x° 

c. Penerapan (Aplication) 

  Dalam tingkatan kemampuan ini peserta didik dituntut untuk 

menggunakan ide-ide umum, tata cara, ataupun metode-metode, prinsip-

prinsip, serta teori-teori dalam situasi baru dan kongkret. Pengukuran 

kemampuan ini umumnya menggunakan pendekatan pemecahan masalah 

(problem solving). Melalui pendekatan ini peserta didik dihadapkan 
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dengan suatu masalah, entah riil atau hipotesis, yang perlu dipecahkan 

dengan menggunakan pengetahuan yang telah dimilikinya. Dengan 

demikian, penguasaan aspek ini sudah tentu harus didasari aspek 

pemahaman yang mendalam tentang segala sesuatu  yang berhubungan 

dengan masalah tersebut. 

       Contoh: 

 Besar sudut yang dinyatakan dengan x pada gambar di bawah ini  adalah... 

a. 15°  
x            b.   22,5° 
         c.   30° 
         d.   37,5° 
   5x 

      

       Gambar 1 

d.  Analisis (Analysis) 

  Dalam tingkatan ini peserta didik dituntut untuk dapat menguraikan 

suatu situasi atau keadaan tertentu ke dalam unsur-unsur atau komponen-

komponen pembentuknya. Dengan jalan ini situasi atau keadaan tersebut 

menjadi lebih jelas. Bentuk soal yang sesuai untuk mengukur kemampuan 

ini adalah pilihan ganda dan uraian. 

Contoh: 

Pernyataan yang salah adalah.... 

              a.    sudut pelurus dari 60° adalah 90° 

              b.    sudut penyiku dari 90°	adalah 0° 

              c.    sudut penyiku dari 30° adalah 60° 

              d.    sudut pelurus dari 110° adalah 70° 

e. Sintesis (Synthesis) 

  Pada tahap ini peserta didik dituntut untuk dapat menghasilkan 

sesuatu yang baru dengan jalan menggabungkan beberapa faktor yang ada. 

 

 

 

Contoh:  
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 Pada gambar di bawah ini, garis i//j .  Jika ∠ a : ∠ b =  2 : 1, maka besar 
∠ c dan ∠ h  berturut-turut adalah... 

a. 60° dan 120° 
b. 120° dan 60°                                                     a     b 
c. 80° dan 100°                                                    d    c 
d. 100° dan 80° 

                                                                       e     f 
 
                                                                                              h     g 

        

                     Gambar 2 

f.  Penilaian (Evaluation) 

  Dalam jenjang kemampuan ini peserta didik dituntut untuk dapat 

menilai suatu situasi, keadaan, pernyataan, atau konsep berdasarkan suatu 

kriteria tertentu. Yang terpenting dalam evaluasi adalah menciptakan 

kondisi sedemikian rupa sehingga peserta didik mampu mengembangkan 

kriteria, standar, atau ukuran untuk menilai sesuatu.17 

           Contoh: 

                                       m  n 
 
           
           A                  B 
              1      2                  1      2                   l 

                          4      3                 4      3 
 

 
   

      Gambar 3 

Dari gambar diatas pasangan sudut sehadap adalah.... 

�1 dengan ∠�1 

�1 dengan ∠�2 

�1 dengan ∠�3 

�1 dengan ∠�4 

4. Faktor –Faktor yang Mempengaruhi Belajar 

                                                           
17

 Suke Silverius, Evaluasi Hasil Belajar dan Umpan Balik, (Jakarta: PT. Grasindo, 
1991), hlm. 41 - 48. 

 

i 
 
 
j 
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Hasil belajar yang diperoleh oleh peserta didik padadasarnya dipengaruhi 

oleh dua faktor , yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

a. Faktor Internal meliputi:  

1) Faktor jasmani, meliputi kesehatan dan cacat tubuh. 

a) Faktor Kesehatan  

Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta 

bagian-bagiannya/bebas dari penyakit. Kesehatan adalah keadaan 

atau hal sehat.18 Seseorang akan terganggu jika kesehatannya 

kurang baik, ia akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah 

pusing,  ngantuk, kurang darah ataupun ada gangguan-gangguan 

atau kelainan-kelainan fungsi alat indra serta tubuhnya. Sehingga 

hal tersebut berpengaruh terhadap kualitas ranah cipta (kognitif) 

peserta didik.  

b) Faktor Cacat Tubuh 

Cacat tubuh adalah sesuatu kelainan yang menyebabkan 

bentuk fisik tubuh yang kurang baik atau kurang sempurna 

mengenai badan.19 Keadaan tubuh yang cacat akan menggangu 

proses belajar seseorang, sehingga berpengaruh terhadap hasil 

belajarnya.  

2) Faktor psikologis, meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, 

motif, kematangan, dan kesiapan. 

a) Intelegensi 

Menurut Reber intelegensi adalah kemampuan psiko-fisik 

untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan 

lingkungan dengan cara yang tepat.20 Intelegensi mempunyai 

pengaruh besar terhadap kemajuan belajar peserta didik. 

                                                           
18

  Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT. Rieneka 
Cipta, 1995),Cet. 3, hlm. 54.  

 
19 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, hlm. 55. 
 
20 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), Cet. 

15, hlm. 131. 
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Intelegensi sangat menentukan tingkat keberhasilan belajar peserta 

didik, karena semakin tinggi kemampuan intelegensi seorang 

peserta didik maka semakin besar peluangnya untuk meraih sukses. 

Dan sebaliknya semakin rendah kemampuan intelegensi seorang 

peserta didik maka semakin kecil peluangnya untuk memperoleh 

sukses. 

b) Perhatian  

Perhatian adalah pemusatan energi psikis yang tertuju 

kepada sesuatu objek pelajaran. Perhatian juga didefinisikan 

sebagai sedikit banyaknya kesadaran yang menyertai aktivitas 

belajar.21 Untuk memperoleh hasil belajar yang baik, maka seorang 

peserta didik harus memiliki perhatian terhadap bahan yang 

dipelajarinya. Sebaliknya jika tidak ada perhatian terhadap bahan 

pelajaran maka yang timbul adalah kebosanan, sehingga malas 

untuk belajar. 

c) Minat 

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 

memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. kegiatan yang 

diminati seseorang, diperhatikan terus menerus yang disertai 

dengan rasa senang.22 Perhatian hampir sama dengan minat, 

bedanya perhatian sifatnya sementara dan belum tentu diikuti 

dengan perasaan senang sedangkan minat diikuti dengan perasaan 

senang sehingga diperoleh kepuasan. 

Minat berpengaruh terhadap hasil belajar, karena apabila 

bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat peserta 

didik, maka yang terjadi adalah tidak ada daya tarik, sehingga  

peserta didik menjadi malas untuk belajar. 

                                                           
21 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2004), Cet. 

12, hlm. 14. 
 
22 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya,  hlm. 57. 
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d) Bakat 

Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang 

untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. 

Kemampuan itu baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang 

nyata sesudah peserta didik belajar atau berlatih.23 Bahan 

pelajaran/mata pelajaran yang diambil sesuai dengan bakat 

seseorang akan membuat peserta didik yang bersangkutan senang 

dan giat dalam meraih prestasinya. 

e) Motif 

Motif adalah keadaan dalam pribadi seseorang yang 

mendorong individu untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu 

guna mencapai tujuan.24. Untuk mencapai tujuan itu perlu adanya 

perbuatan sedangkan yang menjadi penyebab suatu perbuatan 

adalah motif. Sehingga dalam proses belajar motif haruslah 

diperhatikan agar kegiatan yang menjadi motif untuk belajar dapat 

dilaksanakan untuk menunjang hasil belajar. 

f) Kematangan  

Kematangan adalah suatu tingkat/fase dalam pertumbuhan 

seseorang dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk malakukan 

kecakapan baru.25 Belajar akan berhasil jika seseorang sudah siap 

(matang). 

 

g) Kesiapan 

Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi response atau 

bereaksi. Kesediaan timbul dari dalam diri seseorang dan juga 

berhubungan dengan kematangan, karena kematangan berarti 

                                                           
23Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, hlm. 57. 
  
24 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, hlm. 70. 
  
25 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, hlm. 58 
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kesiapan untuk melaksanakan kecakapan.26 Kesiapan ini perlu 

diperhatikan dalam dalam proses belajar, karena jika peserta didik 

belajar dan pada dirinya sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya 

akan lebih baik. Dalam penerapan model pembelajaran interaktif 

dengan pertanyaan pengarah (prompting question), guru 

memberikan serentetan pertanyaan yang berfungsi untuk 

mengarahkan peserta didik memahami materi yang dipelajari serta 

mengetahui seberapa besar kesiapan peserta didik dalam menerima 

pelajaran. Dengan adanya pertanyaan pengarah dalam proses 

pembelajaran, maka mendorong peserta didik untuk 

mempersiapkan materi prasyarat sebelum materi pokok diberikan. 

3) Faktor Kelelahan. 

Kelelahan dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu 

kelelahan jasmani dan kelelahan rohani (bersifat psikis).27 Kelelahan 

jasmani ditandai dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul 

kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahan jasmani terjadi 

karena kekacauan substansi sisa pembakaran di dalam tubuh, sehingga 

darah kurang lancar pada bagian tertentu.  

Kelelahan rohani dapat terlihat dengan adanya kelesuan dan 

kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu 

hilang. Kelelahan ini sangat terasa pada bagian kepala dengan pusing-

pusing sehingga sulit berkonsentrasi, seolah otak kehabisan daya 

untuk bekerja. Dari uraian ini maka dapatlah dimengerti bahwa 

kelelahan mempengaruhi belajar. Agar siswa dapat belajar dengan 

baik maka perlu diusahakan agar kondisi tubuh bebas dari kelelahan. 

b. Faktor Eksternal 

1) Faktor keluarga, meliputi cara orang tua mendidik, suasana 

rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan 

sebagainya. 
                                                           

26
 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, hlm. 58. 

 
27

 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, hlm. 58. 



 

 

22 

 

a) Cara Orang Tua Mendidik  

Cara orang tua mendidik anak mempunyai pengaruh besar  

terhadap hasil belajar anaknya. Orang tua yang kurang 

memperhatikan pendidikan anaknya misalnya: acuh tak acuh 

terhadap belajar anaknya, tidak memperhatikan sama sekali akan 

kepentingan-kepentingan dan kebutuhan-kebutuhan anaknya dalam 

belajar, tidak  mau kemajuan-kemajuan anaknya dalam belajar, 

kesulitan-kesulitan yang ia alami dalam belajar dan lain-lain. Hal 

ini dapat menyebabkan anak tidak/kurang berhasil belajarnya. 

b) Suasana Rumah 

Suasana rumah yang gaduh/ramai dan semrawut tidak akan 

memberi ketenangan kepada peserta didik untuk belajar dengan 

baik, sehingga hal ini membuat pikiran peserta didik tidak punya 

pendirian dan susah berkonsentrasi belajar. 

Peserta didik  yang sedang dalam proses studi memerlukan 

suasana rumah yang nyaman dan kondusif untuk studinya. Dan 

suasana yang nyaman di rumah dapat tercipta jika kondisi rumah 

jauh dari suara-suara bising, keramaian, pertengkaran dan lain-lain 

yang bisa memecahkan konsentrasi belajar siswa. 

c) Pengertian Orang Tua 

Ketika belajar seorang belajar perlu dorongan dan 

pengertian dari orang tua. Pengertian yang diberikan keluarga 

terutama orang tua besar sekali peranannya dalam proses studi 

peserta didik. Peserta didik yang sedang dalam proses studi ataupun 

mereka yang baru memasuki  kehidupan  belajar di sekolah 

terkadang lemah semangat karena sulit memahami dan 

mempelajari materi-materi pelajaran  serta banyaknya tugas-tugas  

yang diberikan oleh guru. Tentu dengan pengertian orang tua dan 

motivasinya dapat membantu dan mengurangi beban dan kesulitan 

yang dialami peserta didik. 

d) Keadaan Ekonomi Keluarga  
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Faktor ekonomi seringkali menjadi ganjalan dalam 

melaksanakan proses belajar, sehingga ekonomi keluarga pas-pasan 

membuat diri peserta didik membantu bekerja untuk meningkatkan 

ekonomi keluarga, tentu bekerja sambil belajar akan banyak 

menguras tenaga dan fikiran dan dapat berakibat pada kelelahan 

sehingga fokus belajar pun terpecah dan hasilnya belajarpun 

menjadi kurang maksimal.28 

 

2) Faktor sekolah, meliputi metode pengajaran, kurikulum, relasi 

guru dengan peserta didik, kedisiplinan sekolah, alat pengajaran, 

waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode 

belajar, dan tugas rumah. 

a) Metode Pengajaran  

 Metode pengajaran adalah cara ataupun alat yang 

digunakan untuk mencapai tujuan pengajaran. Makin baik metode 

yang dipakai, maka akan efektif pula pencapaian tujuan 

pembelajaranya. Dalam penelitian ini akan diterapkan suatu 

metode diskusi yang dikembangkan menjadi model pembelajaran 

yaitu model pembelajaran interaktif. Model pembelajaran ini 

menuntut kemampuan peserta didik untuk mengkonstruksi 

pengetahuan atau kemampuan di dalam pikiran peserta didik, 

sehingga diharapkan dengan model pembelajaran ini hasil belajar 

dapat ditingkatkan. 

b) Kurikulum  

Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang 

diberikan kepada peserta didik. Kegiatan itu sebagian besar adalah 

menyajikan bahan pelajaran agar peserta didik menerima, 

menguasai, dan mengembangkan bahan pelajaran itu.29 Kurikulum 

yang baik, yakni kurikulum yang sesuai dengan kemampuan 
                                                           

28Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, hlm. 60-63. 
 
29

 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya., hlm. 65. 
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peserta didik, sedangkan kurikulum kurang baik adalah kurikulum 

terlalu padat di atas kemampuan peserta didik sehingga dapat 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik.  

c)  Relasi guru dengan Peserta Didik 

Proses interaksi peserta didik dengan guru, dipengaruhi 

hubungan yang ada. Apabila guru dapat berinteraksi dengan 

peserta didik dengan baik, akrab, peserta didik akan menyukai 

gurunya, juga akan menyukai mata pelajaran yang diberikan oleh 

guru, sehingga peserta didik  mempelajarinya dengan sebaik-

baiknya. Sebaliknya guru kurang berinteraksi dengan peserta didik 

secara akrab, menyebabkan proses belajar mengajar kurang lancar. 

Sehingga  peserta didik  merasa jauh dari guru, maka ia segan 

berpartisipasi secara aktif dalam belajar. 

d) Relasi Peserta Didik dengan Peserta Didik 

Relasi peserta didik dengan peserta didik yaitu hubungan 

yang akan mempengaruhi proses belajarnya, apabila peserta didik 

mempunyai sifat-sifat atau tingkah laku yang kurang 

menyenangkan teman lain, rendah diri, mengalami tekanan batin 

akan diasingkan dari kelompok. Ia akan menjadi malas sekolah 

karena mengalami perlakuan kurang bagus dari temannya. Jadi 

perlu hubungan baik antar peserta didik, agar dapat memberikan 

pengaruh yang positif terhadap belajar peserta didik. 

e)  Disiplin Sekolah 

Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan 

peserta didik dalam sekolah dan juga dalam belajar. Kedisiplinan  

tersebut tidak hanya berlaku pada peserta didik saja tetapi untuk 

semua warga sekolah yaitu kepala sekolah, para guru, karyawan, 

dan peserta didik. Apabila dalam suatu sekolah tidak ada 

kedisiplinan maka proses belajar tidak berjalan dengan baik dan 

akhirnya kualitas peserta didikpun menjadi kurang baik. 

f) Alat Pelajaran 
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Ketersedian alat pelajaran yang digunakan oleh guru dan 

peserta didik dapat mempengaruhi hasil belajar yang dicapai. Alat 

pelajaran yang lengkap dan tepat akan memperlancar penerimaan 

bahan pelajaran yang diberikan kepada peserta didik. Jika peserta 

didik mudah menerima pelajaran dan menguasainya, maka 

belajarnya akan menjadi lebih giat dan tujuan pembelajaran dapat 

tercapai.  

g) Waktu Sekolah 

Waktu sekolah merupakan waktu terjadinya proses belajar 

mengajar di sekolah, waktu itu dapat pagi hari, siang, sore/ malam 

hari. Pemilihan waktu yang tidak tepat dalam belajar dapat 

mempengaruhi hasil belajar yang dicapai peserta didik. Misalnya 

ketika peserta didik terpaksa masuk sekolah sore hari, dengan 

kondisi fisik yang sudah lelah tentu yang terjadi adalah peserta 

didik susah berkonsentrasi. 

h) Standar Pelajaran di Atas Ukuran 

Guru berpendirian untuk mempertahankan wibawanya, 

perlu memberi pelajaran di atas ukuran standar. Akan tetapi 

berdasarkan teori belajar yang mengingat perkembangan psikis  

dan kepribadian peserta didik yang berbeda-beda, maka guru dalam 

menuntut penguasaan materi harus sesuai dengan kemampuan 

peserta didik. 

 

i) Keadaan Gedung 

Dengan adanya gedung sekolah yang bagus dan nyaman, 

tentu akan berpengaruh terhadap proses belajar mengajar di 

sekolah. Misalnya keadaan atap gedung sekolah yang rusak 

mempengaruhi kegiatan belajar di sekolah, karena peserta didik 

berada dalam ketidaknyamanan karena khawatir gedungnya akan 

roboh.  

j)  Metode Belajar 
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Dengan cara belajar yang tepat akan efektif pula hasil 

belajar yang diperoleh. Misalnya dengan pengaturan jadwal belajar 

dan pembagian waktu yang baik dan cara belajar yang tepat serta 

istirahat yang cukup akan meningkatkan hasil belajar. 

k) Tugas Rumah 

Waktu utama belajar adalah di sekolah, selain untuk belajar 

waktu di rumah juga dimanfaatkan untuk kegiatan lain. Guru 

diharapkan tidak banyak membebankan tugas rumah sehingga 

peserta didik mempunyai kesempatan untuk melakukan kegiatan 

lain di rumah selain belajar.30 

3) Faktor masyarakat, meliputi kegiatan peserta didik dalam 

masyarakat, media masa, teman bergaul, serta bentuk kehidupan 

masyarakat. 

a) Kegiatan peserta didik dalam masyarakat 

Kegiatan peserta didik dalam masyarakat yang dimaksud 

adalah kegiatan peserta didik dalam masyarakat yang dapat 

menguntungkan terhadap perkembangan pribadinya. Tetapi kalau 

kegiatan peserta didik terlalu banyak maka akan terganggu 

belajarnya, karena ia tidak bisa mengatur waktu. 

b) Media massa 

Yang  dimaksud dengan media massa adalah bioskop, 

radio, TV, surat kabar, buku-buku, komik dan lain-lain. Media 

massa yang baik akan memberi pengaruh yang baik terhadap 

peserta didik dan juga terhadap belajarnya. Sebaliknya media 

massa yang jelek juga berpengaruh jelek terhadap peserta didik. 

c) Teman Bergaul  

Pengaruh-pengaruh dari teman bergaul peserta didik lebih 

cepat masuk dalam jiwanya daripada yang kita duga. Teman yang 

baik membawa kebaikan, seperti membawa belajar bersama, dan 

teman pergaulan yang kurang baik adalah yang suka begadang, 

                                                           
30

 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya , hlm 65-69. 
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pecandu rokok, minum-minum maka berpengaruh sifat buruk juga. 

Sehingga perlulah agar peserta didik dijaga agar tidak salah 

pergaulan. 

d) Bentuk Kehidupan Masyarakat 

Apabila kehidupan masyarakat yang terdiri dari orang-

orang berpendidikan, terutama anak-anaknya rata-rata bersekolah 

tinggi dan moralnya baik. Masyarakat yang terdiri dari orang-orang 

tidak terpelajar, penjudi, suka mencuri dan mempunyai kebiasaan 

yang tidak baik akan berpengaruh jelek pada anak yang berada 

dilingkungan itu.31 

 

5.  Model Pembelajaran Interaktif dengan Pertanyaan Pengarah 

a. Pengertian  Model Pembelajaran Interaktif 

Pembelajaran interaktif didasarkan pada dua premis mayor yaitu: 

1) Pemahaman berkembang sebagai suatu proses informasi dan 

mengkonstruksi ide-ide secara mental. 

2) Pemecahan masalah sangat penting untuk menstimulasi pikiran.32 

Pemecahan masalah dikembangkan melalui: 

a) Pertanyaan open-ended yang memberikan petunjuk untuk 

menguji dan menyusun kembali apa yang diketahui. 

b) Aktivitas yang meliputi interpretasi pemikiran dari berbagai 

kegiatan, termasuk menginvestigasi dan mengeksplorasi. 

c) Pertanyaan-pertanyaan yang memerlukan pertimbangan yang 

mendalam untuk dijawab. 

Model pembelajaran interaktif merupakan salah satu model 

pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran konstruktivisme dimana 

siswa menemukan konsep dengan cara mengkonstruksi dari benak mereka 

                                                           
31 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, hlm. 70-71. 
 
32Moh.Asikin, DASPROS Pembelajaran Matematika I, hlm. 27. 
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sendiri.33 Pada model ini guru berperan  sebagai fasilitator bagi siswa 

dalam menemukan konsep yang dimaksud. Model pembelajaran interaktif 

sering dikenal dengan nama pendekatan pertanyaan anak. Model ini 

dirancang agar siswa akan bertanya dan kemudian menemukan jawaban 

pertanyaan mereka sendiri. 

 

b. Pertanyaan Pengarah (Prompting Question) 

  Pertanyaan merupakan stimulus yang mendorong anak untuk 

berfikir dan belajar.34 Dalam proses belajar mengajar pertanyaan 

merupakan komponen yang sangat penting. Pertanyaan yang tersusun 

dengan baik dan terarah dapat memberikan dampak positif bagi siswa.35 

Dalam penerapan model pembelajaran interaktif ini akan dipadukan 

dengan penggunaan pertanyaan pengarah dalam proses pembelajarannya. 

Pertanyaan mengarah atau menuntun (prompting question) merupakan 

pertanyaan yang diajukan untuk memberi arah kepada peserta didik dalam 

proses berfikirnya. Hal ini dilakukan apabila guru menghendaki agar 

peserta didik memperhatikan dengan seksama bagian tertentu atau inti 

pelajaran yang dianggap penting. Dari segi yang lain, apabila peserta didik 

tidak menjawab atau salah menjawab, guru mengajukan pertanyaan 

lanjutan yang mengarahkan atau menuntun proses berfikir peserta didik 

sehingga pada akhirnya peserta didik dapat menemukan jawaban bagi 

pertanyaan pertama tadi.  

  Pertanyaan dalam pembelajaran digunakan untuk berbagai macam 

tujuan, diantaranya adalah untuk mengontrol siswa, sebagai informasi, 

untuk menguji daya ingat siswa, untuk mendorong siswa berfikir, untuk 

mengarahkan dan menuntun pada arah tertentu, dan untuk mengungkapkan 

                                                           
33Suprayetkti, Penerapan Model Interaktif, dalam http://www.teknologipendidikan.net, 

diakses 6 November 2010. 
 
34 Nasution, Didatik Asas-Asas Mengajar,(Jakarta: Bumi Aksara, 2000), Cet. 2, hlm. 161. 
 
35Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, hlm. 74 
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gagasan.36 Moh Uzer Usman  mengenali ada beberapa dampak positif 

yang dapat diberikan dari pemberian pertanyaan yang tersusun baik yaitu: 

1) Dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

2) Dapat membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa terhadap 

masalah yang sedang dibahas. 

3) Dapat mengembangkan pola dan cara berfikir aktif siswa. 

4) Dapat menuntun proses berfikir siswa untuk menentukan jawaban yang    

baik. 

5) Dapat memusatkan perhatian siswa terhadap masalah yang sedang 

dibahas.37 

  Pertanyaan yang baik adalah pertanyaan yang lebih mementingkan 

isi dan hakekat pertanyaan. E.C. Wrag dan George Brown berpendapat 

bahwa mutu pertanyaan guru sebanding dengan jawaban yang akan 

diperoleh dari pertanyaan tersebut.38Dari pertanyaan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pada dasarnya pertanyaan yang diajukan pada siswa 

haruslah merupakan pertanyaan yang matang yang dapat menolong siswa 

untuk memperoleh jawaban yang sesuai dengan yang diharapkan. Salah 

satu jenis pertanyaan yang digunakan untuk menolong siswa dalam 

menemukan jawaban yang tepat adalah bentuk pertanyaan yang 

mengarahkan atau diistilahkan dengan prompting questions.  

  Menurut E.C. Wrag dan George Brown  bentuk pertanyaan 

promting dapat dibedakan menjadi 3, yaitu :  

1)   Mengubah susunan pertanyaan dengan kata-kata yang berbeda atau 

lebih sederhana yang disesuaikan dengan pengetahuan murid-

muridnya. 

                                                           
36Taufik Rahman, Efek Pertanyaan dalam Pembelajaran Sains Terhadap Penguasaan 

Konsep pada Siswa SLTP,  dalam http://educare.e-fkipunla.net, diakses 6 November 2010. 
 
37Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, hlm. 74 . 
 
38Taufik Rahman,  Efek dalam Pembelajaran Sains Terhadap Penguasaan Konsep pada 

Siswa SLTP, diakses 6 November 2010. 
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2)   Menanyakan pertanyaan-pertanyaan sederhana yang membawa mereka  

kembali pada pertanyaan semula. 

3)  Memberikan suatu review informasi yang diberikan dan pertanyaan 

yang membantu murid untuk mengingat atau melihat jawabannya. 39 

Contoh pertanyaan pengarah :  

Pertanyaan 1: Perhatikan gambar dibawah ini! 

   C   

 

 

           A                        O                   B 

   Gambar 4 

     ∠AOC dan ∠BOC dikatakan sudut yang saling...... 

Pertanyaan 2: Berapa jumlah dua buah sudut  yang saling berpelurus.......  

Jawaban 1: berpelurus 

Jawaban 2:   besar sudutnya adalah180	° 

 Dalam kegiatan pembelajaran pertanyaan tidak hanya digunakan untuk 

menguji kemampuan peserta didik, namun juga dapat merangsang 

keterlibatan mental dan fisik peserta didik. Oleh sebab itu dengan memberi 

pertanyaan pengarah dalam pembelajaran, maka guru dapat memberi 

arahan kepada apa yang harus difahami dan diperoleh peserta didik dalam 

pembelajaran yang dilakukan. Dengan dihadapkan pada pertanyaan yang 

terarah peserta didik akan menjadi tertantang untuk merespon. Respon 

yang diberikan peserta didik dapat diperoleh dengan cara mengkonstruksi 

atau mengasimilasi konsep-konsep yang ditemuinya.40 Dengan demikian 

pemberian pertanyaan pengarah dapat mengembangkan proses berfikir dan 

keterampilan proses, penggunaan memori, penemuan sendiri, dan belajar 

                                                           
39Taufik Rahman, Efek dalam Pembelajaran Sains Terhadap Penguasaan Konsep pada 

Siswa SLTP, diakses 6  November 2010. 
 
40Taufik Rahman, Efek dalam Pembelajaran Sains Terhadap Penguasaan Konsep pada 

Siswa SLTP, diakses 6  November 2010. 
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bermakna sehingga dapat berakibat pada baiknya pemahaman konsep dan 

retensi peserta didik. 

 

c. Fase Pembelajaran Model Interaktif dengan Pertanyaan Pengarah 

(Prompting Question) 

Holmes mengklasifikasikan pelaksanaan interaktif dalam lima tahap yaitu: 

1) Introduction (pengantar). 

2) Activity problem solving (melakukan aktivitas atau memecahkan 

masalah). 

3) Sharing and discussing (saling berbagi dan diskusi). 

4) Summarizing (meringkas atau menarik kesimpulan). 

5) Assessment of learning of unit material (menilai belajar unit 

material).41 

Adapun tahapan proses pembelajarannya adalah sebagai berikut. 

a) Fase pertama 

Guru memulai pelajaran dengan mengorganisasi kelas, apakah 

siswa diminta untuk belajar secara individual atau secara berkelompok 

selanjutkan di fase ini juga guru menjelaskan tentang kegiatan-kegiatan 

yang akan dilakukan siswa dalam proses pembelajaran, bisa berupa 

menyelesaikan masalah, melanjutkan mempelajari suatu topik, 

mengerjakan tugas (proyek) ataupun melakuakan aktivitas-aktivitas 

lainnya yang dapat membantu siswa memahami suatu topik pelajaran. 

Guru juga dapat meminta siswa untuk mencatat hasil aktivitas yang 

lakukan. 

b) Fase kedua 

Siswa mulai melaksanakan aktivitas yang telah ditentukan guru 

pada fase pertama, siswa dapat bekerja secara individual ataupun 

berkelompok tergantung pada pengorganisasian kelas yang dilakukan 

guru di fase pertama. Pada model pembelajaran interaktif dengan 

                                                           
41Moh.Asikin, DASPROS Pembelajaran Matematika I, hlm. 27-28. 
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pertanyaan pengarah aktivitas dilakukan siswa adalah menjawab 

pertanyaan pengarah yang diberikan guru secara tertulis. Di fase ini 

guru dapat memberikan bimbingan atau bantuan terbatas kepada siswa 

dalam mengerjakan tugasnya, bimbingan ini bisa berupa pertanyaan 

pengarah yang  diberikan secara lisan. 

c) Fase ketiga  

Presentasi hasil kerja, bisa berupa hasil kerja kelompok atau 

hasil kerja individual. Fase ini merupakan fase interaksi kelas. Beberapa 

siswa (dapat mewakili kelompok, jika pada fase kedua dilakukan secara 

berkelompok) diminta untuk menampilkan dan menjelaskan hasil 

pekerjaannya pada teman-teman sekelasnya, siswa-siswa lainnya 

diberikan kesempatan untuk memberikan tanggapan (pertanyaan atau 

komentar) terhadap pekerjaan temannya. Guru juga dapatmengajukan 

pertanyaan-pertanyaan untuk membantu siswa lebih memahami topik 

yang sedang mereka pelari. 

d) Fase keempat 

Meringkas atau menarik kesimpulan, di fase ini siswa diminta 

untuk memperatikan kembali hasil pekerjaannya di fase kedua dan 

memperbaikinya jika ternyata setelah dilakukan diskusi  kelas terdapat 

kesalahan pada pekerjaan mereka. Di fase ini juga, guru dapat  

mengecek kembali pemahaman siswa dengan memberikan beberapa 

permasalahan atau soal latihan  yang dapat dijawab secar lisan ataupun 

tulisan. Siswa juga dapat mengajukan permasalahan ataupun pertanyaan 

jika ada hal-hal yang belum dipahaminya dari topik yang sedang 

dipelajari. Di akhir fase ini guru mengarahkan siswa untuk menarik 

kesimpulan tentang apa yang telah dipelajarinya. 

e) Fase kelima  

Fase menilai belajar unit materi. Walaupun fase ini adalah fase 

terakhir, tetapi bukan berarti penilaian hanya dilakukan pada akhir 

pembelajaran, tetapi penilaian dilakukan sebelum, selama dan setelah 

pembelajaran dilaksanakan. Di awal pembelajaran penilaian dapat 
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dilakukan dengan memberikan pretes. Penilaian selama pembelajaran 

dapat dilakukan melalui observasi selama siswa mengikuti proses 

pembelajaran, wawancara dengan siswa, menilai hasil pekerjaan siswa, 

dan juga dapat dilengkapi dengan portofolio dan jurnal siswa.42 

Salah satu kebaikan dari model pembelajaran interaktif adalah bahwa 

peserta didik belajar mengajukan pertanyaan, mencoba merumuskan pertanyaan, 

dan mencoba menemukan jawaban terhadap pertanyaannya sendiri dengan 

melakukan kegiatan observasi (penyelidikan). Dengan cara seperti itu peserta 

didik atau anak menjadi kritis dan aktif belajar. 

 

6.  Tinajauan Materi 

a. Hubungan Antarsudut 

1) Sepasang sudut yang saling berpelurus (suplemen) 

 Jika dua sudut dapat membentuk sudut lurus, maka sudut yang satu    

merupakan pelurus dari sudut lainnya. 

Besar sudut dari dua buah sudut yang saling berpelurus adalah 180° 

 Q  

 

 

      P                         O                   R 

                                 Gambar 5 

 

2) Sepasang sudut yang saling berpenyiku. 

Jika dua sudut dapat membentuk sudut siku-siku, maka sudut yang  

satu merupakan penyiku dari sudut lainnya.Besar sudut dari dua 

buah sudut yang saling berpenyiku adalah 90° 

 

 

 

                                                           
42Moh.Asikin, DASPROS Pembelajaran Matematika I, hlm. 28-29. 
 

K 

L 

M N 

∠KNL adalah penyiku dari∠LNM, atau
∠KNL dan ∠LMN saling berpenyiku. 
∠KNL + ∠LMN = 90° 
 

∠POQ adalah pelurus dari∠ROQ, atau
∠POQ dan ∠ROQ saling berpelurus. 
∠POQ + ∠ROQ = 180° 
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° 
  

 

       Gambar 6 

3) Sepasang sudut yang saling bertolak belakang. 

 

 

                                O 

 

 

 

 Gambar 7 

Ruas garis NL dan KM berpotongan di titik O, sehingga 

terbentuklah pasangan sudut yang saling bertolak belakang. Besar 

sudut dari dua buah sudut yang saling bertolak belakang adalah 

sama. 

 

 

 

 

 

 

 

b. Sudut yang terjadi jika dua garis sejajar dipotong garis ketiga 

 

                              A              1       2                     b 

              4       3 

B 

       1    2  a 

    4      3 

 

• ∠KON bertolak belakang dengan 
∠LOM, sehingga∠KON = ∠LOM 

• ∠NOM bertolak belakang dengan 
∠KOL, sehingga NOM =∠KOL 

 

K L 

N M 

Gambar 8 
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   Perhatikan gambar di atas garis a sejajar dengan garis b dipotong  

oleh garis c di titik A dan B, maka terjadilah delapan buah sudut yaitu 

�1, ∠�2,∠�3, ∠�4,∠�1,∠�2,∠�3, dan ∠�4. 

1) Sudut-sudut sehadap 

Pasangan-pasangan sudut sehadap, yaitu: 

�1 dengan ∠�1, maka ∠�1=∠�1 

�2 dengan ∠�2, maka ∠�2=∠�2 

�3 dengan ∠�3, maka ∠�3=∠�3  

�4 dengan ∠�4,  maka ∠�4=∠�4 

2) Sudut-sudut dalam bersebrangan 

Pasangan-pasangan sudut dalam bersebrangan, yaitu: 

�3 dengan ∠�1, maka∠�3=∠�1 

�4 dengan ∠�2, maka ∠�4=∠�2 

3) Sudut-sudut luar bersebrangan 

Pasangan-pasangan sudut luar bersebrangan, yaitu: 

�1 dengan ∠�3, maka ∠�1=∠�3 

�2 dengan ∠�4, maka ∠�2=∠�4 

4) Sudut-sudut dalam sepihak 

Pasangan-pasangan sudut dalam sepihak, yaitu: 

�3 dengan ∠�2, maka ∠�3+∠�2 = 180° 

�4 dengan ∠�1, maka ∠�4+∠�1 = 180° 

5) Sudut-sudut luar sepihak 

Pasangan-pasangan sudut luar sepihak, yaitu: 

�1 dengan ∠�4, maka  ∠�1+ ∠�4 = 180° 

�2dengan∠�3, maka ∠�2+∠�3 = 180°. 43 

 

c. Contoh Soal  

                                                           
43 Cucun Cunayah, Ringkasan dan Bank Soal Matematika, (Bandung: Yrama Widya, 

2008), Cet. 10, hlm. 99-100. 
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a 

b 

c 

1350 
A B 

D C 

E G 

F H 

Tentukan besar sudut yang ditunjukkan oleh huruf pada gambar 

berikut ini dan berikan penjelasan tentang sudut tersebut! 

 

 

 

 

 

 

 

    

Gambar 9 

Pembahasan : 

EF sejajar GH berdasarkan teorema sudut sepihak, diperoleh : 

a + 1350 = 1800 

 a = 1800 - 1350 

 a = 450 

AB sejajar CD Berdasarkan teorema sudut bersebrangan, diperoleh: 

b = a maka b = 450 

EF sejajar GH Berdasarkan teorema sudut sehadap, diperoleh: 

c = b maka c = 450 

 

 

B. Penerapan Model Pembelajaran Interaktif dengan Pertanyaan Pengarah 

(Prompting Question) 

Pada penelitian ini akan diterapkan Model pembelajaran interaktif dengan 

pertanyaan pengarah (prompting question) dengan melalui fase sebagai berikut: 

1. Pengantar (Introduction) 

Sebelum memasuki aktivitas pembelajaran pada fase ini  guru 

memberi arahan kegiatan yang akan dilakukan peserta didik  dalam 

proses pembelajaran yang akan berlangsung. Pertama-tama guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran  dan  mengorganisasi kelas dengan 
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membagi kelas menjadi beberapa kelompok kecil  di mana setiap 

kelompok terdiri dari 5-6 peserta didik.  Guru juga menjelaskan tentang 

kegiatan yang akan dilaksanakan peserta didik yaitu menjawab 

pertanyaan pengarah dalam lembar kerja yang akan dibagikan.  

2. Melakukan aktivitas memecahkan masalah (Activity problem solving) 

Pada fase memecahkan masalah ini peserta didik dengan 

bimbingan guru melakukan aktivitas menjawab pertanyaan pengarah 

pada lembar kerja. Bimbingan yang diberikan guru ini dapat berupa 

pertanyaan pengarah atau pertanyaan apersepsi secara lisan yang 

diperlukan untuk membantu peserta didik menemukan jawaban yang 

diperlukan. Dengan adanya kegiatan menjawab pertanyaan ini dapat 

mendorong peserta didik untuk berfikir dan mongkonstruksi konsep-

konsep yang dipelajari. 

3. Saling berbagi dan berdiskusi (Sharing and discussing) 

 Kegiatan pembelajaran pada fase ini guru meminta perwakilan 

setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan 

kelas, sedangkan kelompok lain memberikan tanggapan dari teman-

teman sekelasnya. Fase ini peserta didik dituntut untuk dapat 

menjelaskan hasil dari aktivitas pemecahan masalah yang mereka 

lakukan secara berkelompok. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik 

dapat melatih kemampuan berkomunikasi pada orang lain. 

 

4. Meringkas dan menarik kesimpulan (Summarizing) 

Fase ini peserta didik dibawah bimbingan guru menyimpulkan 

hasil diskusi. Selain itu untuk mengetahui sebatas mana kemampuan 

pemahaman  peserta didik, guru dapat memberikan permasalahan 

ataupun soal latihan dan bagi peserta didik yang belum paham difase ini 

peserta didik diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan hal-hal 

yang belum mereka pahami. 

5. Menilai belajar unit materi ( Assessment of learning of unit material) 
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Fase ini merupakan fase penilaian hasil pembelajaran. Penilaian 

dapat dilakukan dengan memantau aktivitas peserta didik selama proses 

pembelajaran. Bagaimana peran sertanya dalam kelompok, keaktifan 

dalam berdiskusi dan penyajian hasil diskusi. 

Dalam pembelajaran interaktif terdapat dua hal yang tekankan dalam 

proses belajar peserta didik. Yang pertama adalah peserta didik mengkonstrusi 

pengetahuannya sendiri dengan melakukan aktivitas yang disediakan oleh guru, 

bisa berupa pemecahan masalah, penemuan konsep, menginvestigasi ataupun 

aktivitas lainnya. Kemudian yang ke dua adalah peserta didik dapat 

mengkomunikasikan dengan lainnya. 

Sebagaimana diketahui bahwa obyek dari penelitian ini adalah peserta 

didik kelas VII yang berumur antara 11-15 tahun. Menurut Piaget pada tahap 

umur ini anak-anak berada pada fase  perkembangan kognitif formal operational 

mereka sudah mulai berfikir abstrak. Melalui penerapan model pembelajaran 

interaktif dengan pertanyaan pengarah (prompting question) peserta didik dilatih 

untuk berfikir abstrak melalui rangkaian kegiatan pembelajaran dan pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan oleh guru dalam proses pembelajaran. Pada fase 

melakukan aktivitas atau memecahkan masalah misalnya, guru memberikan tugas 

kepada peserta didik untuk berfikir dan mengkonstruksikan konsep-konsep yang 

akan dipelajari melalui pertanyaan-pertanyaan pengarah yang diberikan. Pada fase 

ini juga terjadi interaksi antar peserta didik dalam suatu kelompok sehingga 

mereka dapat bertukar informasi untuk mencari penyelesaian masalah yang 

diberikan. Hal ini sesuai dengan teori belajar konstruktivisme yang menyatakan 

bahwa belajar merupakan proses mengasimilasi dan menghubungkan pengalaman 

atau bahan yang dipelajarinya dengan pengertian yang sudah dimiliki, sehingga 

pengertiannya menjadi berkembang.  

Pada fase saling berbagi dan diskusi terjadi pembangunan sistem makna 

melalui interaksi-interaksi yang terjadi. Pada fase ini peserta dituntut untuk dapat 

menjelaskan hasil dari pemecahan masalah yang mereka lakukan sendiri ataupun 

kelompok melalui diskusi kelas yang dibimbing oleh guru, selain itu pada fase ini 

peserta didik juga dapat mengemukakan pendapat ataupun bertanya pada peserta 
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didik lain yang sedang mempresentasikan hasil diskusinya, sehingga dalam fase 

ini terjadi interaksi-interaksi edukatif. Lebih lanjut Vygotsky menyatakan bahwa 

fungsi mental yang lebih tinggi pada umumnya akan muncul melalui percakapan 

atau kerjasama antar individu sebelum fungsi mental yang lebih tinggi terserap 

dalam individu tersebut. Sehingga dengan kondisi ini diharapkan terjadi interaksi 

edukatif dan peserta didik dapat benar-benar mengerti tentang apa yang mereka 

pelajari dan tidak mudah melupakannya.  

Pada prinsipnya guru tidak akan mengetahui sejauh mana kemampuan 

peserta didik apabila peserta didik hanya menulis hasil diskusi kelompoknya 

disebuah kertas tanpa adanya presentasi. Sehingga dengan adanya fase Assesment 

of learning of material guru dapat mengetahui dan menilai kemampuan suatu 

kelompok ataupun individu dalam memecahkan masalah yang diberikan serta 

kemampuan mereka dalam  mengkomunikasikan hasil diskusi ataupun hasil 

pemecahan masalah mereka pada orang yang lain.  

Dengan demikian diharapkan dengan penerapan model pembelajaran 

interaktif dengan pertanyaan pengarah (prompting question) dapat meningkatkan 

hasil belajar pada materi pokok garis dan sudut di MTs Nurussalam Tersono. 

 

C. Kajian yang Relevan 

Kajian relevan ini dijadikan sebagai bahan perbandingan baik mengenai 

kekurangan maupun kelebihan yang sudah ada sebelumnya. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan perbandingan skripsi yang ditulis oleh: 

1. Wiwik Widayati mahasiswi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam (FMIPA) Universitas Negeri Semarang,  yang berjudul Keefektivan 

Model Pembelajaran Interaktif dengan Pertanyaan Pengarah (Prompting 

Question) terhadap Pemahaman Konsep, Penalaran dan Komunikasi, serta 

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMP (Studi Eksperimen Materi 

Pokok Segi empat Kelas VII Semester 2 M.Ts. Al-Asror Patemon 

Gunungpati Semarang Tahun Pelajaran 2006/2007) menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman konsep, penalaran dan komunikasi, serta 

kemampuan pemecahan masalah. Hal ini ditunjukkan pada uji hipotesis 
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dengan menggunakan uji rata-rata (uji t) satu arah yang menghasilkan 

�ℎ���� = 2.490 >������ =1.991 pada aspek pemahaman konsep, �ℎ���� = 7. 

389 >	������ = 1.991 pada aspek penalaran komunikasi, dan �ℎ���� = 2.298 

>������ = 1.991 pada aspek pemecahan masalah. 

2. Dian Rahayu Ekawati mahasiswi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Sebelas Maret, yang berjudul Eksperimentasi Pembelajaran 

Interaktif Setting Kooperatif (PISK) pada Limit Fungsi Aljabar ditinjau 

dari Aktivitas Belajar Matematika Siswa Kelas XI-IA Semester 2 SMA 

Batik 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2005/2006.Dari hasil penelitian tersebut 

disimpulkan bahwa: metode PISK dapat menghasilkan prestasi belajar 

matematika yang lebih baik daripada metodekonvensional pada sub pokok 

bahasan Limit Fungsi Aljabar (pada taraf signifikansi 5 %, Fa =  23.2879  

>  3.9907 =  ������ 

3. Taufik Rahman yang berjudul “Efek Pertanyaan dalam Pembelajaran 

Sains Terhadap Penguasaan Konsep pada Siswa SLTP” yang dilakukan di 

salah satu SMPN di kota Bandung menunjukkan keberhasilan, dimana 

dikatakan efektif jika ketuntasan belajar peserta didik yang lebih dari 75%. 

Berdasarkan data yang diperoleh ketuntasan belajar  kelompok eksperimen 

sebesar 76% dan kelompok kontrol sebesar 59%.  

Berangkat dari hasil penelitian tersebut, peneliti akan mencoba 

menggunakan model pembelajaran interaktif dengan pertanyaan pengarah 

(prompting question) dalam pembelajaran Matematika di M.Ts. Nurussalam 

Tersono pada materi pokok garis dan sudut yang diharapkan dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. 

 

D. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berfikir di atas penulis mengajukan hipotesis awal 

bahwa model pembelajaran interaktif dengan pertanyaan pengarah (prompting 

question) efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik M.Ts. Nurusslam 

Tersono pada materi pokok garis dan sudut. 


